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ABSTRAK

Nama : Albert Gabriel Suwasa
NIM  :04110040
Judul : Analisis Kansai Hougen Dalam Perbandingannya Dengan Bahasa Jepang standar

Dalam bahasa Jepang terdapat banyak dialek. Dialek Kansai adalah salah satunya.
Seiring perkembangan zaman dialek Kansai pun berkembang. Sebagai dialek yang
terkenal di seluruh Jepang, dialek Kansai sering digunakan. Tentu saja dari cara
menggunakan, cara berbicara, dan tata bahasanya berbeda dengan bahasa Jepang standar.
Antara dialek Kansai dan bahasa Jepang standar banyak terdapat perbedaan, seperti;
kosakata, aksen, dan hal lainnya. Dalam hal tata bahasa dialek Kansai dan bahasa Jepang
standar memiliki banyak perbedaan yang dapat diperbandingkan khususnya, dalam hal
ungkapan seperti ungkapan negasi, ungkapan ketidak sanggupan, ungkapan sopan, dan
lainnya. Serta dari gaya berbicara dan perbedaan bentuk tata bahasa dari keduanya seperti
bentuk izin dan larangan, bentuk tugas dan kewajiban, bentuk lampau dan lainnya.
Berbicara tentang dialek Kansai sendiri terdapat perbedaan seperti dalam hal perbedaan

wilayah, pekerjaan, strata social, umur, dan jenis kelamin.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan negara kepulauan yang memiliki karakteristik yang
berbeda di tiap daerahnya. Merupakan fakta yang tidak dapat dibantah bahwa budaya
Jepang telah banyak dilihat, dipahami, bahkan ditiru oleh banyak negara di dumia.
Comtoh dari kekhasan dan keunikan bahasa Jepang tidak hanya pada jumlah
partikelnya yang terbilang banyak dan memiliki fungsi bermacam — macam, dalam
bahasa Jepang juga terdapat perbedaan dialek yang menonjolkan karakteristik dani
tiap wilayahnya. Salah satunya adalah dialek Kansai ( daerah sekitar Osaka, Kyoto,
Kobe, dan sekitarnya ) atau dalam bahasa Jepang disebut BPE /7= (Kansai hougen ).

Dalam pemakaian Kansai hougen terdapat perbedaan dengan pemakaian
bahasa Jepang standard baik dari segi morfologi maupun fonologi dari kata —kata

yang digunakan. Perbedaan tersebut seperti dalam contoh percakapan berikut;




Bahasa Jepang standar

Kansai

Indonesia

Al Bh, BIRT —FRAT,

B, (&9 T Hveh A2

Priss, HLTREE,

LSoitbeEd L

A ENT

B: £/ HB5OH:

FIETLEON, BAFE R

AFRT, BEzo#EL

gy lcvA Y

B: T A%, 0

A B, BARF—hR A

HiED Th 2 2 5

B:k35, »LEL

St sHNAT,

ACEAT

B #72H5A 0

FIEAL AR A,

A FAT, BEzx0x

(&0 7zhA o &

B: Afz, Tz,

A: besok saya akan
pergi kencan
Boleh gak pinjam

mobil kamu?

B: boleh, aku
pinjamkan
Tapi jangan sampai

nabrak ya

Al Terus...

B: Apa tagi?

Mau pinjam dasi

juga? Apa?

A: selain itu aku mau

pinjam kekasih kamu

B: dasar bodch




Dari contoh diatas dapat dianalisa perbedaan dari bahasa Jepang standard

dengan dialek kansai (B§VEJ)7E) ., dari segi morfologis terdapat perbedaan seperti
kata ‘F# T’ yang berubah menjadii & AT °

Berikut merupakan salah satu contoh perbedaan keduanya dalam hal bentuk
negatif Vnai, seperti yang dikutip dari buku ALC press Japanese text book series;

iR ER Vnai &, KBRFPTIE Vhen LEVET, ELZOFEZE
HoT, HEEFASD, HFILMPEEDLVTIREALTE FTI5
hiddsgiEL e ¢ d, !

{ Doushi no hiteikei Vinai o, Osaka ben dewa Vhen to iimasu. Mata kono
katachi o tsukatte, aite o sorottari, aite ni nanika o susumetari suru hyougen mo
dekimasu ga, kore wa kyoutsuugo to onaji desu )

“bentuk pengingkaran V-nai, dalam dialek Osaka menjadi Vhen. Juga
bentuk ini dapat digunakan untuk melengkapi kalimat serta menawarkan sesuatu pada

lawan bicara. Hal ini sama penggunaannya dengan bahasa Jepang sehari — hari”.

Contoh:
1B EREFRLARVD
BMEFE: R ~AD Terjemahan: belum pulang?
2.1ZWFE O A, RERLARW
M 5S: 9 A, FHE@i~A Terjemahan: iya, belum pulang
Pada contoh diatas, kata J& & 7¢ \ (kaeranai) tetap sama kegunaannya
walaupun berubah bentuk menjadi 4% #1 ~ A (kaerehen). Dalam bahasa Jepang

standard, bentuk negatif dari & %(aru) akan berubah menjadi 72\ “(nai) tetapi, dalam

' ALC press Japanese text book series (Osaka: Aruku, 1998), p. 12.




dialek kansai #5(aru) akan berubah menjadi #HiL~A(arehen) atau &6~ A
(arahen).

Contoh:

-EAD 3 B3p\ M watashi no kaban ga nai®  akan berubah menjadi  FAD 1%
YT Lo~ “watashi no kaban ga arehen” atau FLD AN NPT T~
“watashi no kaban ga arahen”

Untuk beberapa kasus juga, segi fonologis mempengaruhi arti dari kata

dalam dialek kansai.
TRAW D CRZeA IZRRBET AN CHIaA’ DL
Wi, “hir Ry LENEs

(‘mienai’'wa ‘miehen’ ni narimasu ga, ‘meehen’ no katachi mo tsukaimasu.
Kore wa ‘minai’to oto ga chigau)

“mienai” akan berubah menjadi “michen™ tetapi, bentuk “meehen” juga
digunakan. Bentuk “meehen” untuk “minai” dan “mienai’® berbeda dalam intonasinya.

Contoh:

- BRE R X 72V “eiga ga miena™  akan berubah menjadi  BREIS YD 2 ~A
“eiga ga meehen”

- FNRR X “sore minai yo” akan berubah menjadi T Z A “sore

meehen™

? Ibid., p. 13




kata ‘meehen’ diatas memiliki dua arti berbeda dari segi fonologisnya. Jika

intonasinya naik berarti “mienai” sedangkan, jika intonasinya datar berarti “minar’.

1.2. Permasalahan

Berangkat dari uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka
yang akan dijadikan permasalahan dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana perbedaan antara dialek yang dipakai di kansai dengan bahasa Jepang
formal atau standard.
2. Bagaimana bentuk perubahan dari bahasa Jepang formal ke dalam bentuk diaiek
kansai.
3. Bagaimana pengaruh dari segi morfiologis maupun fonologis terhadap arti dari kata

— kata dalam dialek kansai.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis permasalahan
yang menjadi perbedaan mencolok antara dialek Kansai dan bahasa Jepang standar,
seperti; perbandingan antara dialek yang dipakai di kansai dengan bahasa Jepang
formal atau standard, perubahan bentuk dari bahasa Jepang formal ke dalam bentuk
dialek kansai, dan pengaruh dari segi morfologis maupun fonologis terhadap arti dari

kata — kata dalam dialek kansai.



1.4. Ruang Lingkup Permasalahan

Dalam hal ini permasalahan dibatasi pada analisa mengenai dialek kansai

dalam perbandingannya dengan bahasa Jepang formal dalam beberapa bahasan.

1.5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang dipakai adalah metode deskriptif analisis yaitu,

metode dengan cara mendeskripsikan data — data yang ada yang kemudian dianalisis.

1.6. Sistematika Penulisan

Berikut sistem penulisan skripsi ini;
BABI PENDAHULUAN

Skripsi ini mengambil judul ANALISA KANSAI HOUGEN DALAM
PERBANDINGANNY A DENGAN BAHASA JEPANG STANDARD. Pada bab I
akan dijelaskan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang

lingkup permasalahan, metode penulisan, sistematika penulisan.

BAB 11 BAHASA JEPANG DAN DIALEKNYA
Dalam hal int akan dijelaskan tentang bahasa Jepang dan dialeknya serta bal
~ hal penting lainnya yang selayaknya diketahui sebagai pengenalan terbadap dialek

kansat.




BAB Il ANALISA KANSAI HOUGEN DALAM PERBANDINGANNYA
DENGAN BAHASA JEPANG STANDARD

Dalam bab ini akan dibahas mengenai dialek kansai dalam perbandingannya
dengan bahasa Jepang standard, macam — macam perubahan bentuk kata dan kalimat,
perbedaan segi gramatikal, sintaksis, dan kosakata serta beberapa aspek lain yang

masih berhubungan dengan bab ini.

BAB IV KESIMPULAN
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan bab dalam

skripsi ini.



